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(%ni seperti lakon, menolong anak-anak untuk memahami dunia mereka. Tetapi

seni melebihi lakon, membuat mereka mampu mengekspresikan pengalaman-pengaiaman

dan fantasi-fantasi individu dengan cara yang konkret dan mendesak, bahkan ketika

mereka tidak mampu mengungkapkan peristiwa lewat kata-kata. Anak-anak kecil beiajar

dengan menciptakan kembali pengalaman mereka sendiri. Membangun dengan balok-

balok, mereka menciptakan dunia yangmereka tahu untuk memahami dunia itu dengan

lebih baik. Anak-anak suka melakukan kontak fisik langsung dengan alam mereka.

Seni mengundang mereka untuk menyentuh dan melakukan eksperimen,

mengekspbrasi dan mentransformasi. Yang paling penting, seni memungkinkan anak-

anak memvisualisasi, membuat hat-hal yangtak dapat diraba menjadi konkret. Ketika

mereka tahu menempatkan sesuatu, mereka tahu bahwa mereka memilikinya.

Seni, singkatnya, sangatpenting bagi perkembangan anak-anak dan menolong mereka

untuk menjadi orang dewasa yang lebih imajinatif dan responsif.

Seni adalah bahasa utama masa anak-anak.

IX



1.1 lATAR t>ELAKANG

1.1.1 Keadaan Kota Medan

Kota Medan merupakan satudiantara kota-kota besaryang terdapat di Indonesia.

Dengan populasi sekitar 1.945.015 jiwa, yang terdiri dari berbagai suku daerah dan

bangsa seperti suku Melayu, Batak, Kara, Jawa, Minang, Cina, India dan sebagainya.

Adanya heterogenitas suku yang berdiam di Kota Medan menimbulkan banyak corak

budaya yang ada sehingga berdampak beragamnya nilai-nilai budaya yang dikenal.

Untuk dapat mencapai cita-cita membentuk Kota Metropolitan, Pemko Medan

merasa masih banyak yang periu diiengkapi dalam berbagai bidang. Karena sebuah Kota

Metropolitan harus memiliki kondisi fisik, ekonomi pelayanan yang lengkap dan modern.

Kelengkapan-kelengkapan tersebut sebagian belum dimiliki atau belum lengkap di Kota

Medan, antara lain1:

• Bangunan-bangunan High Building, sebagai akibat dari nilai lahan

• Pusat perekonomian modern dan lengkap skala regional/internasional

• Sistem transportasi massal

• Sektor informal yang trtata dan terintegrasi dengan sector formal

• Sarana umum kota (hiburan, rekreasi, budaya, pendidikan) yang lengkap

dan modern

• Peiestarian bangunan-bangunan bersejarah

• Lingkungan visual/estetika yang indah seperti lampu, taman dan Iain-Iain

• Dan Iain-Iain

Untuk sarana umum kota, pembanguan yang banyak terjadi dalam bidang hiburan

dan pendidikan. Dalam bidang pendidikan, saat ini sudah begitu banyak instansi

pendidikan yang muncul sekitar dua tahun terakhir ini. Beberapa diantaranya berupa

Lembaga Pendidikan berupa perguruan tinggi/akademi dan sekolah-sekolah. Sekolah

tersebut banyak ditujukan untuk anak usia pra sekolah dalam bentuk Play Grup dan

Taman Kanak-kanak serta untuk anak usia sekolah berupa Sekolah Dasar baik cabang

' Dinas Tata Kota dan Tata Bangunan Kota Medan, Informasi rencana tata ruang kota Medan &Pelayanan Dinas Tata
Kotadan Tata BangunanKotaMedan



dari dalam negeri maupun dari luar negeri. Tetapi ada juga yang baru berdiri dengan

membentuk yayasan ataupun miiik pribadi.

Gambar 1.1 Petapenyebaran Preshool danTK
Sumber: dinas Tate Kota Pemko Medan

Keterangan:

O : Preschool dan TK

: Mali

: Taman Ria

Pembangunan lembaga pendidikan atau sekolah itu tentu saja dibarengi dengan

fasilitas-fasilitas yang ditujukan untuk beiajar dan ada juga yang ditujukan untuk bermain

sebagai fasilitas pendukungnya seperti playground. Tetapi kebanyakan sekolah-sekolah

yang telah ada masih memiiiki fasilitas yang minim untuk dapat menambah pengetahuan

dan kegiatan dari anak-anak. Seiain itu fasilitas dari sekolah yang satu tidak dapat

dipergunakan oleh sekolah yang lain. Hal ini menyebabkan kurangnya sosialisasi antara

anak-anak dari sekolah-sekolah yang berbeda. Beberapa Preschool dan TK di Medan

dengan fasilitasnya antara lain:
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1. The Singapore Piaget Academy Medan (Preschool, TK dan SD)
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Gambar 1.2The Singapore Piaget Academy Medan (TSPA Medan) dan fasilitasnya
Sumber: dokumentasi pribadi

• Letak

• Kurikulum

Jl. Dr. Cipto No. 6 Medan

Singapura, dan metode pembelajaran Montessori

• Fasilitas

1. Hall, sebagai multi purpose room di tengah halaman

2. Ruang kelas, dengan LCD dan proyektor

3. Kolam renang

4. Library

5. Playground, outdoor



—ft

6. Construction room

7. Kantin

8. Computer Laboratory

• Kelebihan : Sekolah ini merupakan cabang dari Singapura, dan para

murid yang sekolah disini dapat melanjutkan kebeberapa level pendidikan

yang lebih tinggi yang ada di Indonesia maupun luar negeri (Singapura

dan Australia). Seiain itu fasilitas pendukungnya juga cukup banyak dan

lengka

• Kekurangan : biaya masuk yang sangat mahal, seiain itu fasilitasnya

bukan untuk umum. Bangunan yang dipergunakan merupakan salah satu

bangunan tua yang diperbaharui dan ditata sedemikian rupa, sehingga

sekolah ini memiliki keterbatasan ruang.

2. Sekolah Djuwita (preschool.TK danSD)

mm (*'••.:( -^ • w

Gambar 1.3 SekolahDjuwita dan fasilitasnya
Sumber: dokumentasi pribadi

• Letak

• Kurikulum

• Fasilitas

1. Halaman sekolahyang besar dan luas

2. Ruang kelas yang ber-AC

3. Ruang makan bersama

4. Playground

5. Auditorium indoor

6. Koiam renang dan lapangan basket

7. Laboratorium komputer

Jl. Hang Kesturi No.6 Medan

Singapura, Amerika dan Kombinasi Indonesia
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Kelebihan: sekolah ini merupakan cabang dari beberapa 5 besar kota di

Indonesia dengan standart Intemasional. Memiliki Halaman dan bangunan

yang cukup luas.

Kekurangan: walaupun sekolah ini besar dan luas, tetapi untuk kebutuhan

bermain outdoormasih terbatas bagi anak preschool.

3. Batari (Preschool dan TK)

Gambar 1.4 Preschool dan TK Batari
Sumber: dokumerrtasi pribadi

• Letak : jlDr. Cipto Medan

• Fasilitas

1. Playground

2. Ruangan kelas ber-AC

3. Komputer pada beberapa kelas

4. Transportasi antarjemput

• Kelebihan : Merupakan salah satu Preschool dan TK dengan metode

pendidikan modem, Hanya terdiri dari satu lantai dan menyediakan cukup

banyak mainan sebagai fasilitas pendukungnya.

• Kekurangan : Halaman yang terialu sempitdan kurang luas.
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4. High Scope (Preschooldan TK)

Letak

Kurikulum

Gambar 1.5 High Scope di Medan
Sumber: dokumentasi pribadi

: Ji. R. A. Kartini Medan

: Amerika yang disesuaikan

>dti

5. Jack 'n Jill (Preschool dan TK)

• Letak : Ji. Jend. Sudirman Medan

• Kurikulum : Amerika yang disesuaikan

6. TK Assyafiyatul

Merupakan sekolah Yayasan Pendidikan Islam yang menggunakan metode

pendidikan Islam modem. Terdiri dari TK, SD, SLTP dan SMU dengan

halaman yang luas.

• Letak : JI. Setia Budi Medan

• Kurikulum : Indonesia modem

Sedangkan pembangunan sarana umum dibidang rekreasi dan hiburan untuk

anak dan keluarga juga mulai banyak. Salah satunya adaiah Taman Ria yang kini juga

sedang akan direnovasi ke arah yang lebih modem. Kebanyakan hiburan-hiburan hanya

terpusat di mall-mall atau pusat perbelanjaan, tetapi ada juga yang berupa tempat makan

keluarga.
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1.1.2 Arti Penting Pendidikan BagiAnak-anak

Pendidikan adaiah proses mengajar dan beiajar pola-pola kelakuan manusia

menurut apa yang diharapkan oleh masyarakat2. Pendidikan merupakan salah satu

kebutuhan dari setiap manusia. Dengan adanya pendidikan, diharapkan dasar intelegensi

setiap orang yang dimulai dari anak-anak dapat berkembang dengan baik sebagai salah

satu bekal kepribadian dimasa depan. Menurut periodenya usia memiliki beberapa

klasifikasi3 yaitu:

• Masaanak dan masa remaja : 0 - 22 tahun

• Masa Dewasa Awal : 17-45 tahun

• Masa Dewasa Madya : 40- 60 tahun

• Masa Dewasa Akhir : 60 tahun keatas

Usia tumpang tindih selama 5-7 tahun adaiah masa peralihan.

Seiain itu masa anak dan remaja juga dapat diklasifikasikan lagi menjadi beberapa periode

sesuai tugas-tugas dan perkembangannya4:

• Bayi dan anak kecil :usia0 - 5 tahun

• Anak sekolah : usia 6-11 tahun

• Masa Remaja : usia 12-17 tahun

• Masa Dewasa Muda : usia 17 - 22 tahun

Sesuai dengan usianya pembagian tingkatan pendidikan untuk anak adaiah:

2-4 tahun Playgrup

4-6 tahun Taman Kanak-Kanak

6-12 tahun Sekolah Dasar

Tabel 1.1 Pembagian tingkatan pendidikan
Sumber: analisa

2Prof. DR.S. Nasutbn M.A.; SOSIOLOGI PENDIDIKAN
3Levinson dkk dariP,J Monks- A.M.P. Knoens, Siti Rahayu, PSIKOLOGIPERKEM8ANGAN
4P.JMonks - A.M.P. Knoers, Siti Rahayu, PSIKOLOGI PERKEMBANGAN.dari Gambaran Mengenai Tugas-tugas
Perkembangan Menurut Havighurst (Jihat Adriessen,1974), hal. 23
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Dewasa ini, sudah banyak orang tua yang mulai menyekolahkan anak-anaknya
diusia dini. begitu banyak alasan orang tua melakukan hal tersebut, diantaranya:

- tidak adanya babysitter maupun saudara yang dapat mengasuh anaknya
sementara orang tua (ibu) bekerja

- keinginan dari orang tua agar anak mendapat kegiatan yang lebih
bermanfaat dan terarah sejak dini

- adanya gengsi dari orang tua apabila anak sekolah ditempat yang bagus
dan mahal

- adanya kebutuhan anak untuk mulai beiajar berinteraksi dan
bersosialisasi dengan orang lain

Pendidikan menentukan tugas apakah yang dapat dilaksanakan seseorang pada
masa-masa hidup tertentu^. Pendidikan identik dengan kegiatan beiajar mengajar secara
formal dalam ruangan kelas serta mempertemukan antara murid dan guru sebagai
pengajar ataupun pendidiknya pada waktu tertentu dengan menggunakan kurikulum
sebagai acuannya. Tetapi pendidikan itu tidak hanya didapat secara formal dalam bentuk
sekolah namun juga dapat diberikan dengan cara bermain. Hal ini disebabkan karena
adanya sifat dari anak yang cenderung merasa bosan dan takut akan tugas yang diberikan
dari gurunya. Disekoiah, anak-anak biasanya beiajar dibawah tekanan dan bila periu
paksaan tertentu dan keiakuannya dikuasai dan diatur dengan berbagai aturan.

1.1.3 Bermain Bagi Anak

Anak dan permainan merupakan dua pengertian yang hampir tak dapat
dipisahkan satu sama lain. Sebagian orang mungkin saja beranggapan bahwa main bagi
anak-anak hanya bersenang-senang atau mengisi masa luang. Sebetulnya bermain
merupakan pekerjaan dan media beiajar bagi anak-anak*. Melalui main anak-anak akan
beiajar mengenali diri dan lingkungannya. Melalui main anak beiajar, meneliti dan
mengembangkan seluruh aspek perkembangannya dengan cara yang lebih
menyenangkan. Adanya kegiatan main ini dapat merangsang imajinasi, melatih berpikir



secara logis, dan mengajarkan menyelesaikan masalah. Ketegangan batin, ketegangan

emosional ataupun kejemuhan dapat menghambat anak dan dapat disembuhkan melalui

terapi permainan.

Ada beberapa tempat di Kota Medan yang dapat digunakan sebagai sarana

permainan bagi anak ataupun berkumpul bersama teman dan keluarga. Antara lain di Mall-

mall, Tempat Makan, Taman bermain, di sekolah dan Iain-Iain.

Gambar 1.6Taman Lily Suhairy di Medan yang menyediakan fasilitas makan danbermain
Sumber: dokumentasi pribadi

Gambar 1.7 IceseatingdiSun Plaza Medan
Sumber: dokumentasi pribadi

Banyak jenis permainan yang dimainkan oleh anak, baik individu maupun

berkelompok. Menurut Buhler ada beberapa gambaran dari bentuk permainan anak dari

usia prasekolah7, yaitu:

1. Permainan gerak dan permainan fungsi (dari lahir sampai ± 3 tahun):

berbagai macam aktivitas motorik, vokal dan penginderaan

2. Permainan peranan, permainan fantasi dan permainan fiksi (terutama

antara usia 2 dan 5 tahun): semua aktivitas mempunyai sifat "seakan-

akan*.

' Bentuk- bentukPermainan, P.J Monks - A.M.P. Knoers, Siti Rahayu, PSIKOLOGI PERKEMBANGAN

10
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3. Permainan reseptif (ada sesudah tahun kedua; tidak ada puncak yang

terikat pada usia tertentu) terbuka untuk dan dapat meresapakan kesan-

kesan baru.

4. Permainan konstruksi (sudah ada mulai usia 2 tahun dan meningkat

terutama mulai usia 5 tahun): misalnya membuat atau menyusun

sesuatu.

Salah satu ciri dari permainan adaiah dibutuhkannya ruangan untuk bermain dan

menuntut aturan-aturan permainan. Dari empat jenis permainan diatas, salah satu jenis

permainannya membutuhkan objek nyata berupa benda-benda yang dapat dipegang dan

disusun. Bayak macam permainan pada jenis permainan ini diantaranya Lego dan Puzzle.

Untuk Puzzle sendiri yang sering dimainkan adaiah dalam bentuk Jigsaw dan banyak juga

dalam bentuk Interlocking.

Interlocking8 sendiri memiliki bentuk yang bermacam-macam begitu juga untuk

materi dan warnanya. Bermain interlocking membutuhkan kecermatan tersendiri dan

penalaran yang tinggi untuk dapat menyatukan beberapa keping menjadi satu kesatuan

yang utuh.

1.1.4 Peranan Seni Dalam Dunia Anak-anak

Salah satu kegiatan aktivitas yang disenangi oleh anak-anak adaiah dalam bidang

seni. Seni merupakan satu bidang yang tidak bisa lepas dari setiap orang apalagi anak-

anak. Melalui seni, anak-anak dapat menciptakan kembali lingkungan-lingkungan yang

nyata dan yang dikhayalkan serta mengalami bagaimana rasanya hidup dengan budaya

lain, bukan untuk mencontohnya melainkan untuk dapat memahami tujuannya9. Salah satu

kegiatan seni adaiah menggambar, seperti halnya bermain, merupakan aktivitas yang periu

bagi anak. Menggambar periu sebagai pemyataan perasaan dan persiapan membaca dan

menulis10. Seperti halnya bermain, maka anak membutuhkan pertindungan dan stimulasi

dalam perkembangan kemampuan menggambar. Sehingga lingkungan harus dibuat

sedemikian rupa agaranak dapat memperoleh pengalaman yang dibutuhkan.

www.puzzleword.com

9Nancy Beal danGloria Bley Miller, Rahasia Mengajarkan Seni pada Anak di Rumah dan diSekolah,
Pripeenbooks,2003, hal 191.
10 P.J Monks - A.M.P. Knoers, Siti Rahayu, PSIKOLOGI PERKEMBANGAN, dari Gambaran Anak, Hal. 143.
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Padahal masih banyak kegiatan dalam bidang seni dan tentu saja dapat memberi

manfaat dan pengaruh yang baik kepada perkembangan anak-anak itu sendiri. Ada

beberapa event kegiatan seni anak-anak yang sering diadakan di Kota Medan:

2. Lomba dan

pementasan tari

1. Menggambar dan Gedung pertemuan, 100 -200 orang mewakili dari
, . • n I, , i sekolah atau bebas (tiap sekolah

mewarnai Lapangan, Mall, Hotel
3-5 anak )

Gedung pertunjukan, 100 - 300orang
t d- j u j perwakilan dari sekolah masing-
Taman Ria dan Medan K a

Fair
masing 5-15 anak

Lomba nyanyi dan Gedung pertunjukan. 70-100 anak
Perwakilan dari sekolah atau

bebas (tiap sekolah 2-3 anak

untuk nyanyi dan 10-20 anak

untuk paduan suara

Pembacaan Puisi Gedung Pertunjukan, 20-30 anak
lj . i I i i j c • Perwakilan dari sekolah 1 - 3
Hotel dan Medan Fair

orang anak

Hotel, Mall, Medan 100-150 anak
perwakilan dari sekolah (3-5

anak) maupun bebas

paduan suara Mali, Medan Fair

5. Fashion Show

Fair

Tabel 1.2 Jenis kegiatanseni anak di Kota Medan
Sumber: Analisis

Pada umumnya anak-anak suka akan hal-hal yang menyenangkan yang membuat

mereka dapat melakukan segala sesuatu tanpa ada paksaan baik individu ataupun

berkelompok. Dalam melakukan kegiatan seni anak-anak diharapkan dapat

mengembangkan bakat dan kreativitas mereka demi perkembangan dimasa depan

ataupun mungkin prestasi yang sudah mulai diasah sejak dini.

Dari data-data diatas dapat diketahui bahwa fasilitas yang ada pada beberapa

sekolah-sekolah tersebut bukanlah merupakan fasilitas umum. Seiain itu banyak event

kegiatan yang membutuhkan tempat yang besar karena bukan saja berasal dari satu

12
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sekolah melainkan banyak sekolah baik Preschool, TK dan SD. Untuk itu aktivitas anak

yang beragam tersebut memerlukan suatu wadah terutama dalam bidang pendidikan dan

seni yang lebih terarah. Sehingga anak-anak di Kota medan mendapatkan kesempatan

yang lebih banyak untuk bekreasi dan berprestasi. Salah satu wadah yang dibutuhkan

adaiah sebuah tempat yang merupakan pusat kreativitas anak terutama berupa Kids

Center dalam bidangseni.

1.1.5 Penggabungan Antara Pendidikan, Fun dan Seni

Beberapa Pendapat Para Ahli11:

a. Herbert Read :

Dalam karyanya "Education Through Art" dan "Education for Peace"

menjelaskan tentang arti penting seni dalam proses pendidikan. "Anak dan

kesenian berdiri dalam hubungan yang sangat dekat secara rohani antara satu

dengan lainnya, melalui pengambilan metode pendidikan secara benar kesenian

harus dapat berkembang dan terbawa dalam diri anak-anak. Seni merupakan

suatu penyajian dan ilmu pengetahun merupakan penjelasan dari satu dan

beberapa kenyataan yang sama. Pendidikan seni merupakan dasar penting dari

pelatihan ilmiah yang inteiektual".

b. Plato

Ajari anak-anak untuk memiliki pengalaman yang menyenangkan dan

menggambarkan segala hal yang ada disekitamya. Termasuk didalamnya karya

dalam bentuk lukisan dan pahatan, arsitektur dan kerajinan, dan segala sesuatu

yang nyata yang memilki bentuk yang indah. Segala anugerah dan keselarasan

dalam hidup, yang merupakan bentuk dari jiwa manusia, ditentukan oleh rasa

estetika, melalui pandangan irama dan harmoni. Dari sini kita dapat memulainya

dengan menciptakan suatu tata ruang yang tersusun dari beberapa periengkapan

ruang kelas secara rapi, teratur, dan dinamis. Hasil-hasil karya dari mereka

disusun pada rak secara terbuka dan tertata dengan rapi. Sehingga mereka dapat

melihat hasil karyanya kapan sajasertadapat beiajar hidup rapi sejak dini.

1' Vedran Mimica, Notes onChildren, Enviroment and Architecture, 1987, hal. 87.
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c. Montessori

"Maria Montessori menekankan pentingnya lingkungan artistic untuk

kehidupan anak-anak. Berbicara tentang fumitur diruang kelas, ia mengatakan:"

furniture harus dapat menunjukan kenyataan yang artistic". Dalam hal ini,

keindahan tidak hanya merupakan hasil kesuksesan dan kemewahan, tetapi

merupakan kesederhanan dan keselarasan dari bentuk-bentuk wama yang

dikombinasikan dengan kesederhanaan dari furniture. Kita dapat memulainya

dengan menciptakan furniture dengan desain yang ergonomis dan bentuk serta

wama dapat dipadukan dengan keadaan ruangan atau sekitarnya."

Dari pendapat-pendapat diatas, dapat diketahui bahwa seni dapat mendukung

pendidikan dan tentu saja dengan seni anak-anak dapat berkreasi untuk menciptakan

suatu karya yang dapatdinikmati dan menjadi pengalaman mereka.

14
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1. 2 PERMASALAHAN

1.2.1. Permasalahan Umum

Bagaimana merancang sebuah fasilitas kids center bagi anak-anak yang

terdiri dari fasilitas formal dan informal yang saling berkaitan sebagai sarana

mengembangkan kemampuan intelegensi serta bakat dan kreativitas anak terutama

dibidang seni.

I.2.2 Permasalahan Khusus

Bagaimana cara mentransformasikan bentuk pemainan anak yaitu puzel

Interlocking kedalam desain bangunan serta menggabungkannya dengan metode

dan fiiosofi pendidikan Montessori .

I.3 TUJUAN DAN 6ASARAN:

1.3.1 Tujuan

Merancang sebuah fasilitas kids center baik formal maupun informal untuk

anak-anak sebagai tempat menyalurkan bakat dan kreativitas dalam bidang seni

yang menarik tanpa mengabaikan keamanan dan kenyamanan ruang.

1.3.2 Sasaran

Merumuskan konsep dasar perencanaan dan perancangan fasilitas kids

center dengan mengambil satu bentuk permainan berupa puzel dengan harapan:

• Dapat menjadi symbol dan desain yang menarik perhatian bagi anak-anak

dan menimbulkan kesan-kesan menyenangkan tanpa menimbulkan kesan

yang membosankan.

• Menjadi satu wadah sebagai pusat aktivitas anak-anak dari berbagai

sekoiah di Medan sehingga dapat menyalurkan bakat dan ketrampilannya

dalam bidang seni,

• Adanya pembagian zone yang jeias dan tegas antara fasilitas formal dan

nonformal untuk berbagai kegiatan.

• Dapat menciptakan suatu pola tata massa yang teratur dengan sirkulasi

yang aman dan nyaman bagi ruang gerak anak yang luas.

15
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1.4. NIETODE PEMBAHASAN

1.4.1 Jenis dan Sumber Data

1. Jenis Data:

Adapun jenis data yaitu:

a. Data Primer yaitu data yang diperoleh melalui wawancara

b. Data Skunder yaitu data yang diperoleh dari dokumentasi/ observasi

yang berhubungan dengan penelitian ini.

2. Sumber Data

Dalam penulisan ini sumber data yang akan diperoleh berasal dari:

- Pemko Medan: Dinas Tata Kota Medan

- Dinas Pendidikan Kota Medan.

- Beberapa lembaga pendidikan: Sekolah Djuwita, Singapore Piaget

Academy, Play Grup, TK Batari dan beberapa TK lainnya.

- Beberapa tempat hiburan / bermain anak di kota Medan.

1.4.2 Teknik Pengumpulan Data

1. Observasi yaitu dengan melakukan pengamatan secara langsung terhadap

kegiatan dari lembaga pendidikan, tempat bermain, dan sebagainya yang

mungkin dapat mendukung pengambilan data ini.

2. Wawancara yaitu dengan tanya jawab dengan Pemko Medan mengenai

keadaan pembangunan yang sudah atau akan dilaksanakan nantinya.

3. Dokumentasi yaitu dengan mengambil foto-foto pada bangunan sejenis

yang telah ada, Foto-foto pada kegiatan-kegiatan, foto site dan sekitamya.

I.4.3 Analisis

Merupakan tahap pengolahan dan pembahasan kajian data serta informasi

mengenai

- Desain sejenis untuk beberapa keperluan ruang, massa dan sebagainya.

- Metode dan fiiosofi Montessori sebagai acuan desain bagi anak-anak
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- Pembahasan terhadap pi/zzfe sebagai permainan anak dan

memasukannya kedalam konsep rancangan.

1.4.4 Kesimpulan:

Setiap individu pasti mengalami masa-masa muda yang dimulai dari

anak-anak. Dari periode inilah mulai dibutuhkan perhatian terhadap kebutuhan

akan pendidikan yang dapat digabungkan dengan kegiatan bermain dan

berkreasi dalam kegiatan seni sehingga bakat dan kreativitas anak dapat

mulai diasah sejak dini. Untuk itu dibutuhkan perhatian khusus dalam

merancang kebutuhan ruang serta segala sesuatu yang efisien demi

menciptakan suasana yang menyenangkan dalam melaksanakan berbagai

aktivitas dari setiap anak.

1.5. f^-EASLIAN PENULISAN

a. Child Day CareCenter, Yeni Astuti - 98512095

" Penekanan Pada Tata Ruang Yang Dapat Menciptakan Suasana

Sociapetal dan Sociofugal"

b. Fasilitas Anak Pra Sekolah Terpadu Di Yogyakarta, Inne Hayati -

97512099

" Perancangan Ruang Luar dan Ruang Dalam Melalui Pendekatan Study

Lay-Out Ruang untuk Mencapai Keterpaduan Ruang."

c. Taman Bermain Anak Di Yogyakarta, Rochman Diansyah-94340113

"Dengan Pendekatan Konsep Kualitas Ruang yang Mendukung

Kedekatan Orang Tuadengan Anak."

d. TKdan SD Montessori, Nur Muchlis-99512235

Penerapan Konsep Permainan Lego pada Penataan dan Fasade

Bangunan."

e. Kids Art Centerdi Kota Medan, Diah Larentari D.C. -00512216

" Penggabungan antara Bentuk Puzzle dengan Metode Montessori

Kedalam Bangunan.
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.6. f-ERANGKA POLA PIKIR

LATAR BELAKANG

1. Keadaan Kota Medan
2. Arti Penting Pendidikan Bagi Anak

3. Bermain Bagi Anak
4. Peranan Seni Dalam Dunia Anak

5. PenggabunganAntara Pendidikan, Fun dan Seni

PERMASALAHAN UMUM

Bagaimana cara merancang
sebuah fasilitas Kid's Center

bagi anak yang terdiri dari
fasilitas formal dan informal

sebagai sarana mengembangkan
bakat dankreativHas anak

PERMASALAHAN KHUSUS

Bagaimana mentransformasikan
bentuk permainan anak yaitu
Puzzle Interloking kedalam

bentuk Bangunan serta
menggabungkannya

dengan Metode dan Fiiosofi
Pendidikan Montessori

•iU

b^H,

I

I
l

I

l

l

J

Integral preschoolyang ada
dtkcta Marian

: Studi Fungsi dan Baritukbangunan

• Studi Uteratur,buku.majalan. medial
• eMctronHcdan catatan khusus yang ;
! mertunjang tentang aktivitasseni
• pada anak dan bentuk permainan :

• •!«•••••*

ANALiSA

kategori pembagian Puzzle
sebagai bentuk dari permainan

anak serta karakteristik yang pas
untuk dapat diterapkan

dalam bangunan

a •••••• • «••••••*••»

I

ANALISA -J
Metode dan Fiiosofi Montessori ;J

dalam dunia anak serta ;*
penrapannya dalam bangunan '•_
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11.1 JUDUL PROYEK

"AplikasiBentuk Puzel Interlocking serta Metode dan Fiiosofi pendidikan Montessori."

11.2 rUNGSI

Merupakan suatu tempat yang memiliki fasilitas formal dan informal yang

dapat digunakan untuk bermain dan beiajar bagi anak-anak bersama teman ataupun

keluarga. Seiain itu diharapkan tempat ini menjadi wadah bagi seluruh anak-anak di
Kota Medan untuk dapat melakukan kegiatan seni yang lebih terarah dibawah

bimbingan pengawas ataupun guru, sehingga mereka dapat mengembangkan bakat

dan kreativitasnya dalam kegiatan seni. Menurut fungsinya, Kids Center ini juga terdiri

dari 3 (tiga) fasilitas umum yaitu:

@ Fasilitas Formal

Merupakan fasilitas yang ditujukan untuk kegiatan beiajar mengajar dengan

bimbingan guru kearah yang lebih formal dengan memperhatikan kurikulum yang

berlaku. Bentuk dari kegiatan formal ini adaiah Kelas Preschool dan TK.

@ Fasilitas Semi-Formal

Merupakan suatu fasilitas yang bersifat semi-publik, dimana fasilitas ini memiliki

kegiatan yang cukup rutin dalam berbagai macam kegiatan seni bagi anak-anak

diwaktu siang atau sore hari layakanya sebuah kursus kecil yang menghibur

sekaligus mendidik dalam bidang seni.

@ Fasilitas Non-Formal

Merupakan fasilitas yang menyediakan wadah untuk suatu event tertentu serta

melibatkan banyak anak atau peserta dan bersifat pubiik/umum. Seiain itu fasilitas

ini juga dapat menjadi tempat kumpul bersama keluarga di hari libur maupun di

sore hari.
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Kebutuhan Ruang dan Besarannya

1. Fasilitas Formal

NO Kebutuhan Ruang

Jumlah

Pelaku

(orang)

Standar

Ruang

m2/0rang

Luas

Ruang

(m2)

Unit

Luas Total

Ruang

(m2)

1. - R. Kelas

• Pre-school

• TK

• Full-day school
- R. Bermain indoor

- R. Istirahat

- Pengajar

15

20

15

50

30

4

3

3

3

2.5

3

3

45

60

45

125

90

12

3

4

2

3

1

9

135

240

90

375

90

108

1038

2. R. Kepala Sekolah
Sekretaris

R. Tamu

1

3

10

15

8

2

15

24

20

1

1

1

15

24

20

59

3. Ruang guru
R. Rapat

20

20

3

2

60

40

1

1

60

40

100

4. Ruang Administrasi
R. Kepala
R. Karyawan

1

5

18

3
18

15

1

3

18

45

63

5. Lavatory
Toilet anak

5

1

2

1.5
10

1.5

2

12

20

18

38

6. R. Rapat 25 3 75 1 75

75

7. R. Tunggu 75 2 150 2 300

300

8. R. Audio Visual 70 1.3 91 1 91

91

9. Perpustakaan
• R. Koleksi dan

Baca

• R. Pengelola
• R. Penitipan

75

5

30

3

3

0.5

225

15

15

1

1

2

225

15

30

270

10. Storages 2 3 6 2 12

12

23



-.rot, ,-j

U c1 ,. '--

11. Ruang Basah
Shower

Area jemur

20

5

5

3

1.5

2

60

7.5

10

1

1

1

60

7.5

10

77.5

12. Playground 150 2.5 375 1 375

375

3428.5

Dengan ditambah 20% untuk sirkulasi menjadi 4114.1m 2

2. Fasilitas Semi-Formal

NO

2.

Kebutuhan Ruang

R. Kelas

• Menggambar dan
Mewamai

• Melukis

• Basah+Shower

• Kolase

• Musik

• Tari

• Nyanyi
• Konstruksi

• Dapur Kecil dan
Ruang makan
Bersama

• Computer Lab.
• Area pengajar

R. Tunggu
Lobby

Amphiteather
Area Penonton

Panggung mini

Storages

Jumlah

Pelaku

(orang)

15

20

20+5

20

10

25

20

50

20

30

3

75

20

200

20

Standar

Ruang

(m2)/orang

3

3+2

2.5

4

3

2.5

3

3

2.5

3

2

2

1.5

2

Luas

Ruang

(m2)

45

60

60+10

50

40

75

50

150

60

75

9

150

40

300

40

Unit

3

1

3

4

2

4

2

1

2

25

2

1

Luas Total

Ruang

(m2)

135

180

70

150

160

150

200

300

60

150

225

1780

300

40

340

300

40

340

12

12

24
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5. R. Pengurus
• R. Kepala
• R. Karyawan

1

5

12

4

12

20

1

3

12

60

72

6. Perpustakaan
• R. Koleksi dan

Baca

• R. Pengelola
• R. Penitipan

75

5

30

3

3

0.5

225

15

15

1

1

2

225

15

30

270

7. Lavatory
Toilet

5

1

1.5

1.5

7.5

1.5

2

12

15

18

33

8. Experiment Area 100 3 300 1 300

300

9. Kantin 200 2 400 1 400

400

10. Dapur 10 2,5 25 1 25

25

3572

Dengan ditambah 20% untuk sirkulasi menjadi 4286.4 m2

3. Fasilitas Non-Formal

NO. Kebutuhan Ruang

Jumlah

Pelaku

(orang)

Standar

Ruang

(m2)/orang

Luas

Ruang

(m2)

Unit

Luas Total

Ruang

(m2)

1, Galery 50 3 150 2 300

300

2. • Multy Purpose
Room

• Storage

200

2

3

2

600

4

1

2

600

8

608

3. Playground 150 2.5 375 1 375

375

4. Cafetaria 100 1.5 150 2 300

300

5, Dapur 10 3 30 1 30

30

6. Lavatory 10 1.5 15 2 30

30

7 Klinik 10 2 20 1 20

20

25
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8. • Area Imajinasi
• Taman

200

30

1.5

2

300

60

2

2

600

120

720

9. Parkir

• Mobil

• Motor

100

100

15

2

1500

200

1

2

1500

400

1900

10. Hall 100 1.2 120 1 120

120

11. Kid's Store 100 2 200 1 200

200

4603

Dengan ditambah 20% untuk sirkulasi menjadi 5523.6 m2

Luas total bangunan adalah 4114.4+4286.4+ 5523.6 = 13.924.4 m2

Sedangkan BC 35% adalah 7848.75 m2

Luas total keseluruhan 22.425 m2
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Seiain itu kegiatan seni bagi anak-anak dapat bersifat universal dan merupakan suatu

kegiatan yang tidak membosankan, ada beberapa kegiatan seni secara umum yang dapat
dilakukan dalam fasilitas formal dansemi-formal, antara lain:

1. Menciptakan / menampilkan bentuk-bentuk seni dalam menggunakan

berbagai jenis material, alat-alat, struktur dan dapat merefleksikannya

langsung dalam proses.

2. Mengumpulkan informasi melalui observasi dan pertanyaan-pertanyaan untuk
menggambarkan kesamaan dan perbedaan antara alam dan bentuk-bentuk
buatan manusia, suara-suara, dan kejadian-kejadian.

21 3. Mengklasifikasikan bentuk-bentuk seni secara pribadi, budaya, dan hubungan
dengan sejarah.

4. Mengumpulkan informasi melalui observasi dan pertanyaan-pertanyaan untuk
"^ menggambarkan berbagai jenis pemakaian dan pilihan-pilihan pada seni

dalam kegiatan sehari-hari.

tok 5, Menggambarkan dan menginterprestasikan masalah utama yang dipilih dan
kualitas struktural dalam bentuk seni antara buatan manusia dan lingkungan

^ alamiah.

Kma 6. Memilih kriteria untuk mengevaluasi bentuk seni dan penggunaan kriteria

untuk memilih bentuk-bentuk seni sesuai pemikiran dan keinginan mereka.
IR/U

II.3. LOKASI

Lokasi Proyek tertetak di dalam Perumahan Bumi Asri blok B, jaian Asrama,

-*. Kecamatan Medan Helvetia, Medan. Dengan luas total tapak adaiah ± 22.425 m2.

t -

Gambar 2.1 peta Kota Medan
Sumber: DinasTata Kotadan Tata bangunan Medan
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Gambar 2,2 Peta Kotamadya Medan (kiri) dan Kec. Medan Helvetia (kanan),
Sumber: Dinas TataKota dan Permukiman Kota medan)

r„,

*3t5
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Ansapertuirtorandan pert<*oan

Gambar 2.3Lokasi Site (Sumber PT. IRA Medan)

Gambar 2.4 siteyang akan digunakan
Sumber. Dokumen Pribadi
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Pemilihan site ini berdasarkan beberapa pertimbangan antara lain:

@ Dari segi kenyamanan dan keamanan, lokasi ini terletak di dalam perumahan
yang tidak tertafu dekat dan juga tidak terialu jauh dari jaian raya sebagai akses

menuju lokasi.

@ Keamanan yang terjamin pada lokasi karena terletak didalam perumahan yang

memiliki security pada setiap gerbang masuk perumahan.

@ Dari segi kebersihan :dari perumahan sendiri memiliki pegawai kebersihan sendiri
yang dapat menjaga lingkungan sekitamya tetap bersih dan terawat. Walaupun
berada dekat dengan sungai kecil yang tidak terawat, tetapi tidak menimbulkan

polusi yang parah begitu pula dari jangkauan polusi udara yang berasal dari asap

kendaraan ataupun asap pabrik.

@ Dari segi akses dekat dengan pusat kota dan juga merupakan daerah strategis
dimana tidak jauh dari beberapa jaian utama yang menghubungkan antara Kota
Medan kebeberapa kota lainnya. Selain itu daerah ini juga dekat dengan

beberapa perumahan dan pemukiman penduduk, rumah sakit, dan beberapa

fasilitas umum lainnya.

<§ Dari dalam perumahan itu sendiri telah memiliki fasilitas umum yang dapat
mendukung kegiatan anak-anak, antara lain: kolam renang, lapangan bola,

pertokoan ,rumah makan dan Iain-Iain.

@ Dari prasarana dan sarana telah cukup memadai, dimana perumahan ini telah
memiliki saluran air bersih, jaringan telepon, listrik dan sebagainya.

29



rrr. tiuja.x>ajv t»/uv artcr *A6i>6

111.1 "TINJAUAN

111.1.1. Kajian Terhadap Montessori
Dari ketiga pendapat para ahli, Montessori dianggap sangat dekat dengan

dunia anak, Dengan nama lengkap Maria Montessori merupakan seorang dokter dan
antropolog wanita Itali yang pertama. la memiliki pemikiran-pemikiran dan berbagai
metode pendidikan yang masih populer diseluruh dunia sampai saat ini. Dimulai pada
tahun 1906 Maria Montessori membuka sekolah pertamanya "Casa Dei Bambini" disebuah
perkampungan miskin di Roma bemama San Lorenzo.
Montessori sendiri biasanya menggunakan beberapa metode dalam kegiatan

mendidiknya, antara lain:

@ Pendekatan terhadap anak yang melibatkan aspek kognitif, emosional, fisik dan

pengembangan sosial.

@ Mengijinkan anak untuk secara langsung mandiri dalam beiajar.
@ Suatu lingkungan yang mengijinkan pelajaran beriangsung antar anak-anak dari

bermacam usia.

@ Multisensory (melibatkan bermacam indera), rangkaian contoh, dan self correcting
material yang menarik untuk anak-anak.

@ Anak-anak beiajar dari tiap-tiap huruf atau menulis kelompok huruf yang nampak
seperti suara. Mereka juga mendalami konsep kritikan melalui demonstrasi dan
praktek.

@ Suatu atmosfir yang memberikan waktu panjang untuk memecahkan masalah,
menciptakan gagasan baru, dan menemukan koneksi ketika mempelajari
ketrampilan dan pengetahuan.

Q Pengenalan kepada konsep matematika dari pemisahan, pengelompokan dan nilai
kedudukan.

@ Ungkapan kreatif melalui musik, seni, bercerita, drama dan pergerakan.
@ Hubungan saling menghormaii antara para guru, orang tua, dan anak-anak.
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Lingkungan dibangun untuk pelajaran memotivasi diri, oleh karena itu, kelas
Montessori sangat berbeda dengan kelas dalam gaya sekolah tradisional, dimana para
murid mengorientasikan diri kearah guru dan papan tulis. Dalam fiiosofi Montessori

terdapat beberapa pengertian mendasar yaitu:

1. Absorbed Mind , Montessori percaya bahwa walaupun masih usia bayi anak telah

mengabsorbsi stimulus secara tidak sadar. Selanjutnya dengan bertambahnya usia,
proses peresapan terttadap lingkungan dilakukan secara sadar, sehingga mereka
mulai mengorganisasi dan melakukan generalisasi terhadap pengalaman dan stimulus

lingkungan.

2. Prepare Environment , merupakan lingkungan pembelajaran yang disusun guna
terjadinya pengembangan pengertian-pengertian tertentu dalam diri anak. Dengan
memilih dan menyusun alat-alat beiajar yang dipilih secara cermat dan ditempatkan
sedemikian rupa sehingga mudah menarik minat anak untuk terjadinya proses beiajar.
Lingkungsn harus ditata sedemikian rupa sehingga dapat menumbuhkan kesadaran

akan keindahan.

3. Auto-education, adaiah kemampuan anak untuk mengorganisasikan pemikiran sendiri

apabila dikaitkan dengan kegiatan tertentu. Anak diberi kesempatan mengamati dan

kemudian melakukan sesuatu.
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111.1.2. Permainan Puzzle

Puzzle adaiah sebuah permainan menyusun yang membutuhkan kesabran,

keahlian, juga memasukan teori matematika dan mekanika. Menyusun Puzzle juga

merupakan salah satu jenis permainan dalam kategori Permainan Konstruksi, Seiain itu

banyak macam permainan puzzle yang disenangi oleh anak-anak. Adapun beberapa

pembagian puzzle dalam beberapa kategori adaiah:

No. KATEGORI PUZZLE

PUT-TOGETHER

2. TAKE APART

CARA BERMAIN

Merupakan satubentuk puzzle

yang cara memainkannya dengan

mengumpulkan dan menyusun

kepingan-kepingan secara

bersamamenjadi satu.Terdiri dari

bentuk 2 dimensicontohnya

Jigsaw, Checboard Puzzle dan

Pentominoese dan bentuk 3

dimensi contohnya Soma Cube,

Solid Pentominoese dll.

Materi: kayu, kertas/karton, plastik

Merupakan bentuk Puzzle yang

sulit dalam banyak kasus karena

kita harus mencari apa yang

menyatukannya. Puzzle mengikat

dengan membatasi bagian

dalamnya dan biasanya

merupakan pengaman dari korek

api agar tidak lembab. Materi:

kayu, batu,tembaga

CONTOH

Pentominoes

Gillen Cabinet

Whiskev Bottle #2
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INTERLOCKING

DISENTANGLEMENT

PUZZLES VESSELS

SEQUINTIAL

MOVEMENT

Caranya dengan membukanya

secara bersamaan kemudian kita

gabungkan kembali menjadi satu.

Materi: Kayu, kuningan, perunggu,

emas dan perak

Bentuk dari Distangtement adaiah

bebas antar yang satu dengan

lainnya. Bentuknya biasanya

seperti cincin dan biasanya terbuat

dari kabel, benang dan tali yang

dikomninasikan dengan manik-

manik.

Puzzle ini merupakan mekanika

puzzle yang sudah kuno. Bagian

dari puzzle ini adaiah untuk minum

dari tempatnya langsung tanpa

menumpahkan isinya. Karena

memiliki lubang tersembunyi di

banyak tempat Puzzle ini

merupakan senitembikar

Termasuk dalam puzzle ini adaiah

'peg sol'itair' yartu permainan

puzzle dengan cara memutar-

mutar atau menggesar

permukaannya hingga menemukan

bentuk yang pas. Materinya:

plastik, dankayu

yisst\

DjagonaLStar

Ball and Strings

Clef Hanger

Puzzle Vessel #2

Mub

Fifteen Puzzle

Rubik's Cube
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8.

9.

10.

DEXTERITY

VANISH

FOLDING

IMPOSSIBLE

OBJECT

Kebanyakan jenispuzzle ini adaiah

permainan menggelindingkan bola.

Objek memutar bola dan

menangkapnya dalam

cangkir/lubang dengan mengikuti

maze. Materi: kayu, besi dll.

Menggunakan asas geometri yang

meliputi pemotongan dan

pemasangan kembaii dari gambar

atau bentuk. Materkkertas atau

karton.

Membayangi berjalan dipeta

dengan potongan-potongan

gambar yang berbeda disetiap

kotak diantara bagian depan dan

belakang lipatan. Kemudian kita

dapat melipatnya seperti

menghasilkan satu atau lebih

gambar. Materi: kertas

Puzzle ini banyak dibilang sebagai

trik menyulap. Puzzle ini hanya

untuk menunjukan bagaimana

mereka dibuat Kita dapat

menemukan benda yangsudah

tersusun berbentuki kapal ada

dalam sebuah botol. Materi: botol

kaca, kayu dll.

Cross Over

the Vanishing Egg

The Five Pigs

Apple Juice Bottle

Clef Hanger

Tabel 3.1 Pembagian Jenis-jenis Puzzle (sumberwww.puzzieworld.com)
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Dari bentuk beberapa Puzzle salah satu kategorinya memiliki bentuk-bentuk

yang unik berupa bentuk-bentuk 3 dimensi yang berbeda-beda. Ada yang berupa kotak,
cincin ataupun segitiga yang digabung menjadi satu secara mengaitkannya pada bagian

dalam. Adapun beberapa contoh dari Interlocking Puzzle adaiah:

Shift Burr V-.cn-Pii.^ I hiiilNU!.atu<i.i Miulilu'J.i

Six Rums
Sinm^vcldVlllcual Buii

)

**•, '

Six-Piece Bun -Aluminuiii
Slider

Gambar3.2 jenis-jenis Interlocking Puzzle
Sumber www.puzzlewold.com

III. 2. Studi Kasus
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Dari contoh-contoh bentuk interiocking Puzzle , secara garis besar kita dapat

melihat ciri-ciri dari bentuk Interlocking itu, antara lain:

- Terdiri dari berbagai bentuk dasar, seperti kotak, persegi panjang, segitiga,

prisma, maupun lingkaran.

- Merupakan susunan dari beberapa keping-keping massa yang memiliki bentuk

dasar yang sama.

- Disusun dengan cara menguncikannya dibagian dalam/tengah ataupun pingir, dan

cara menguncinya adaiah dengan cara mengaitkan antara massa yang satu
dengan massa yang lain pada permukaan tiap keping yang biasanya trdapat di

tengah atupun pinggir.

- Bentuk dari pengkaitnya berupa penambahan maupun pengurnagan dari keping

puzzle itu sendiri,

- Memiliki warna yang beraneka macam tergantung pada materi yang digunakan.

- Biasanya terdiri dari 6 (enam) hingga 8 (delapan) keping massa.

Bagi anak anak itu sendiri, bermain puzzle terutama Interlocking dapat memberikan

beberapa manfaat, antara lain:

@ Anak dapat mengetahui bentuk-bentuk dasar dari beberapa benda, dan dapat

membantu daya ingat anak diusia dini sebagai bekal pendidikan.

@ Dapat membantu anak dalam kegiatan Motorik yang dapat merangsang

pertumbuhan otak anak.

<§ Dalam bidang seni, kegiatan menyusun puzzle terutama Interiocking dapat

membantu anak mengerti akan arti keteraturan, keselarasan dan keindahan.

@ Seiain itu dapat membantu anak mulai mengajarkan cara memecahkan masalah

tentu saja dapat dimulai dari bentuk puzzle yang sederhana tertebuh dulu.
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Apabila ditransformasikan pada bentuk bangunan, Interlocking Puzzle dapat diambil
dalam beberapa kategori, antara lain:

1. bentuk, Bentuk dari Puzzle Interlocking bermcam-macam, ada yang berbentuk

bola, lingkaran, segitiga, prisma dan kebanyakan berbentuk persegi dan persegi
panjang. Bentuk-bentuk dari keping-keping Interlocking Puzzle itu terdiri dari
bermacam-macam bentuk sehingga menghasilkan bentuk Puzzle Interlocking

yang utuh. Dari kebanyakan Puzzle Interlocking yang utuh bentuknya simetris
tetapi tidak pada keping-kepingnya yang kebanyakan tidak simetris.

Blo^

Gambar4.1.1The FourTriangle
Sumber: www.puz2lew0rld.com

2. Diagonal Star

Gambar 4.1.2Diagonal Star
Sumber: www.puzzleworld.com

Hart's Bail The Big C'rvsul Bjickvaiji . • --• ' -
Gambar 4.1 Beberapa contoh bentuk dari Interlocking Puzzle

Sumber: www.puzzleworld.com

Bentuk - bentuk keping dari beberapa contoh Interlocking Puzzle

1. The Four Triangle

kuTcuBox

47
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3, The Flower Two

Gambar 41 3 The Flower Two

Sumber: www.puzzleworid.com

4. Six Piece Burr - Aluminium

Gambar 4.1.4 Six Piece Burr - Aluminium

Sumber: www.puzzleworld.com

-~uSi4s£\

2. Sistem t^-erja, dari keping-keping Puzzle Interlocking dapat dilihat bagaimana

sistem kerjanya sehingga dapat menghasilkan satu bentuk Puzzle Interlocking

yang utuh.

n Permttkaon dotar
Inter-tacking

ttepinj-keptng

Gambar4.2 sistemkerja dari Interlocking Puzzle
Sumber: Analisa

_-j,Solmg mengunci
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Gambar4.3 beberapa contohseeping darisuatu Interlocking Puzzle
Sumber: Analisa

Adanya iubang-lubang atau penonjolan pada bentuk keping-keping Puzzle

berfungsi sebagai ikatan yang dapat menyatukannya menjadi sebuah Puzzle

Interlocking. Biasanya ikatan-ikatan itu terletak pada bagian tengahnya.

3. ^"asade, bentuk dari Puzzle Interlocking ini dapat menghasilkan permukaan

bidang yang mengalami pengurangan dan penambahan sehingga tercipta bentuk

yang dinamis sesuai dengan fungsi ruang-ruangnya.

vVa BjViii im<rm\aa
:.;''.)8'';.i yang !<da* !ata

tels;- japa! 'i»e".;;«'a*3'i

5 aalj l*rr!j«i yi*-i:.|

leratar

Pe'mana-! ia* turjTJassat,
IerarJ ;:3lase!^DSS *<»«,

Gambar 4.4 Permukaan Puzzle Interlocking
Sumber: Analisa

Poa ^a* tjrjn yaJa
pernwMa'itrfanj

nienciptaka'i *esan anst*
•Jandira'tiis

.aja'] Ja^'ti 3a* Pazi«
^ 'rmaJ yengy*,. Jan

ts'ieiil'j't)'
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*!Ki!S

I j depon

Tampak Mas

ana

BidGfK} mOju dan
berada palingdepan
padatampak depan

...»»..J——•*

H> *.=•-«,

IkotOT IHubungan

antara masso/
Tampak Depan

Berrruk solmg

Bidang yangberada
dibelakong bidang lam pada Hubungan

tampak sampmgkanan ikatan antara
J massa/keping

i/ berhubungan dan j|
mclerw^api, : -4-*#>

Tampak Samping Kaiafl

• ♦
: *

Gambar 4.5 Penyesuaian Bentuk dari Puzzle Interlocking
Sumber: Analisa

4. Hubungan Ruang dengan Ruang, Secara filosofi bentuk keping-keping dari
interlocking puzzle memiliki hubungan antara yang satu dengan lainnya dalam
bentuk lubang-lubang yang terkunci. Sehingga dapat diciptakan bentuk ruang
yang memiliki hubungan antara ruang satu dengan ruang lain yang mas.h mem.Hk.
kedekatan pada fungsinya. Selain itu antara keping yang satu dan yang lainnya
dapat 'diikatkan' tidak hanya pada sesama alas, tetapi keping-keping itu dapat
diikatkan antara alas dan sisi, sisi dan alas, atau sis, dan atas. Begitu juga pada
bentuk yang bukan persegi, tiap sisinya dapat diikatkan untuk menemukan bentuk
yang pas. Ada beberapa hubungan ruang yang dapat tercipta dari adanya ikatan
pada keping-keping Puzzle Interlocking, antara lain:

a. Ruang yang Saling Berkaitan

I J-
Gambar 4.6 Ruang yang saling berkaitan

Sumber: D.K. Ching

50



♦ #

b. Ruang-Ruang yang Dihubungkan oleh Ruang Bersama

l

Gambar4.7 Ruangyangdihubungkan oleh Ruang Bersama
Sumber: D.K. Ching

c. Ruang di dalam Ruang

Gambar 4.8 Ruang di dalam Ruang
Sumber: D.K. Ching

5. Material, sebagian besar interlocking Puzzle dapat dibuat dari bahan yang keras,

misalnya kayu, plastik/fiber, dan beberapa jenis logam. Pada bangunan

materialnya juga dapat menyesuaikan dengan bentuk dan fungsinya, sehingga

akan menciptakan bentuk yang dinarnis.

*<#»••

LlutiiyJx i

Kayu Kuningan

l uhoji Bun

plasbk

i^

Ahekjis

kayu

Gambar 4.9 Jenis materialuntukInterlocking Puzzle
Sumber: www.puzzleworld.com

6. Warna, warna yang dipakai untuk membuat interlocking puzzle tergantung dari

jenis material, dan untuk dapat menciptakan puzzle yang menarik dapat juga

dibuat dengan berbagai macam warna. Begitu juga untuk suatu bangunan yang

akan diciptakan untuk anak-anak dapat menggunakan warna yang sesuai dengan

psikologi anak.
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Biru

Merah

o

dapat membuat sistem syaraf menjadi santai, pikiran lebih konsentrasi dan
religius. mendatangkan kedamaian. meningkatkan produktivitas (untuk biru
terang. meningkatkan prestasi tetapi juga dapat memberikan kesan dingin dan
menekan

mempunya efek meningkatkan tekanan darah dan mempercepat pernafasan.
menaikan Sngkat harapan. sedangkan apabila diterapkan kedalam bangunan
dapat merangsang nafsu makan, membuat gelisah. dan membuat lupa waktu.

H55H : memberikan kesan bersih, mendatangkan ketenangan dan kesegaran

Hitam : mtsterius, kuat, dapat meresap dan memantulkan energy, pembatas dan
peBndung, pada anak-anak hanya dapat sebagai aksen dalam jumlah yang
kscil.

warna ini secara umum tidak baik bagi child care karena warnanya

mengesankan keteguhan dan spiritual serta kematian.

Coklat Imenampilkan keseimbangan dan alam, Menambah konsentrasi tetapi dapat
memberi efek yang berat, disarankan khusususnya bagi lantai, dinding dan
furniture yang menampilkan warna kayu.
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